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Bersambung ke halaman  4 

Peziarah Pengharapan 
Melangkah bersama menuju keselamatan abadi 

Oleh: Romo Yohanes Yuliwan Maslim, SCJ 

Tahun Suci 2025 
 

Kita mengawali Tahun Baru 2025 dengan Tahun 

Yubileum Suci, yaitu tahun yang istimewa bagi seluruh umat 

Katolik untuk menandai perjalanan iman kita. Tahun        

Yubileum adalah Tahun Syukur dan Sukacita atas pem-

bebasan dari belenggu dosa dan berbagai beban dalam      

kehidupan manusia. Tahun pembebasan ini telah dirayakan 

dalam tradisi Yahudi, yaitu melalui "Yobel", terompet yang 

dibuat dari tanduk dan ditiup sebagai tanda memasuki tahun 

tersebut, yang dapat kita baca dalam Kitab Suci Perjanjian 

Lama.  
 

Hal yang perlu disadari 

pula adalah bahwa dalam     

Tahun Yubileum Suci, selalu 

ditekankan aspek pengampunan 

dosa dan saling mengampuni, 

yang menandakan pertobatan. 

Bagi kita, inilah tanda pem-

bebasan dan pelepasan yang 

Tuhan karuniakan kepada kita 

semua dari ikatan dosa dan 

berbagai beban yang kita alami. 

Inilah yang luar biasa, karena 

ini merupakan tanda nyata 

kemurahan hati Allah yang 

mencintai manusia dan ingin 

membebaskan kita dari 

belenggu dosa agar mendapat-

kan keselamatan kekal.  
 

Oleh sebab itu, tanda 

yang digunakan adalah Pintu 

Suci (Porta Sancta). Pintu yang 

dibuka ini menjadi tanda dibukanya keselamatan bagi semua 

manusia, dan dengan memasuki pintu tersebut, kita memasu-

ki keselamatan yang Tuhan karuniakan kepada kita. Oleh 

karena itu, diperlukan niat dan usaha kita untuk datang dan 

memasuki Pintu Keselamatan yang telah Tuhan sediakan. 

Tentu saja, Pintu Suci yang ada ini menyadarkan kita bahwa 

Tuhan selalu membuka hati-Nya dan mengaruniakan kasih

-Nya yang tidak pernah berkesudahan. Pintu Kerahiman ada-

lah simbol bahwa keselamatan Tuhan tidak hanya terbatas 

pada Pintu Suci yang disediakan selama Tahun Suci ini.  
 

Harapan yang menguatkan 
 

Fokus permenungan kita selama Tahun Suci ini   

adalah ‘Pengharapan’. Harapan adalah salah satu dari tiga 

keutamaan Kristiani, yaitu iman, harapan, dan cinta.  Kasih 

serta kerahiman Tuhan yang telah membuka hati dan pintu 

keselamatan itulah yang memberikan harapan kepada kita 

semua. Inilah harapan bahwa di tengah kegelapan dan    

kedosaan manusia, tetap ada kasih dan keselamatan bagi  

semua manusia yang membuka hati dan bertobat. Inilah  

kenyataan, bukan hanya impian, karena sudah jelas ada dan 

telah dialami oleh banyak orang hingga saat ini. Pengalaman 

inilah yang menguatkan kita dalam berharap dan melangkah 

maju.  
 

Harapan ini datang dari Tuhan sendiri yang selalu 

membuka dan bahkan menyediakan jalan menuju kepada-

Nya. Kenyataan inilah yang meyakinkan kita dalam          

melangkah karena ada          

kepastian dan kejelasan, 

meskipun pemenuhannya     

belum terjadi hingga kita    

sampai ke tujuan itu.          

Kesadaran ini berdasarkan   

kepercayaan yang kita bangun, 

yaitu iman kepada Allah yang 

memberikan diri-Nya dalam 

diri Yesus Kristus, Putera-Nya, 

untuk menebus kita dari dosa-

dosa kita. Inilah tindakan kasih 

Allah yang hanya karena kasih 

telah melakukan yang terbaik 

bagi keselamatan kita.  
 

Oleh sebab itu, harapan yang 

indah inilah yang membuat 

hidup kita menjadi lebih cerah 

dan bersemangat. Dengan  

kesadaran ini pula, kita lebih 

berani dalam berjalan karena 

kita tahu ke mana kita sedang melangkah. Kekuatan kita ada 

pada keyakinan dan sukacita yang telah Tuhan karuniakan 

kepada kita. Terkadang memang kita tidak mendengarnya 

dan membuka mata hati kita, sehingga kita masih tetap    

tinggal di dalam lembah dosa. Saatnya sekarang kita perlu 

bangkit dan menatap keselamatan yang telah Tuhan siapkan 

untuk kita.  
 

Berjalan sebagai peziarah  
 

Dalam Tahun Suci ini, kita semua menempatkan diri 

sebagai para peziarah yang sedang berjalan bersama.     

Disebut peziarah, jelas memiliki maksud yang mendalam 

karena ziarah selalu berkaitan dengan sebuah tujuan yang 

mulia, bahkan suci. Perhatikan saja kapan kita menggunakan 

kata ziarah dan ke mana saja tempat yang kita tuju dan kita 

sebut sebagai tempat berziarah. Dalam konteks inilah, 

sekarang ini kita semua disebut sebagai peziarah yang 



 

menuju keselamatan yang telah 

Tuhan persiapkan. Dalam       

peziarahan ini, kita dibantu oleh 

banyak orang kudus yang telah 

mendahului kita mencapai tujuan 

akhir dan kini berbahagia di   

dalam Kerajaan Surga.  

Dalam peziarahan ini, 

kita berjalan dan melangkah, baik 

secara pribadi maupun bersama 

sebagai Gereja di dunia. Perjalan-

an ini tentu saja akan melewati 

berbagai keadaan dan realitas 

yang beragam dan belum jelas di 

saat ini. Namun demikian, bekal 

iman adalah yang kita bawa   

dalam peziarahan ini sehingga 

dapat mengantar kita sampai ke 

tujuan akhir. Dalam perjalanan 

ini, dibutuhkan ketekunan dan 

terus berpegang pada kekuatan 

Ilahi, yaitu kehadiran Roh Kudus 

yang menjadi kekuatan kita 

semua.  

Harapan akan keselamatan inilah yang                 

menyemangati perjalanan kita sekarang ini, apalagi Rahmat 

dan karunia Tuhan senantiasa menyertai kita. Tuhan 

sungguh sangat baik, dan Ia tidak pernah meninggalkan kita 

sendirian dalam peziarahan ini. Oleh sebab itu, kita       

senantiasa perlu bekerjasama dengan Dia, setiap saat.       

Sebagai peziarah, kita akan bersama dengan para peziarah 

lainnya dengan tujuan yang sama. Selama perjalanan ini, kita 

akan saling menguatkan dan berbagi kasih dalam kelelahan, 

serta menghadapi berbagai     

tantangan dan godaan. Jangan 

terlena dan lepas dari pegangan 

iman, dan terus menatap harapan 

di depan kita.  
 

Awal yang baik 
 

Kita telah mengawali perjalanan 

peziarahan ini dengan semangat 

Natal, dan kehadiran Tuhan    

Yesus inilah yang semakin     

meneguhkan dan memberanikan 

kita untuk melangkah. Sungguh, 

sebuah titik terang dalam per-

jalanan kehidupan kita, umat 

manusia, yang sedang dilanda 

berbagai kekacauan dalam      

kehidupan saat ini. Titik terang 

dalam pengharapan ini telah 

membuka mata kita agar tidak 

hanya berhenti pada realitas 

sekarang, tetapi juga terbuka pada 

kemungkinan perubahan yang 

bisa terjadi dan membawa  kebaikan.  

Semua bisa berubah, dan kegelapan ini akan    

menjadi terang ketika kita berani memulainya dari dalam 

diri kita sendiri. Sebagai peziarah, kita telah berani           

melangkah dan akan terus melangkah sampai ke tujuan yang 

telah disediakan bagi kita. Inilah yang meneguhkan, karena 

harapan ini pasti, bukan sebuah utopia atau khayalan. Kita 

ingin mengatakan kepada dunia bahwa keselamatan dan      

kebahagiaan adalah bagian dari kehidupan manusia, dan 

bukan kehancuran.  

Saatnya kita berjalan, berziarah, dan              

membagikan kasih serta pengharapan ini kepada semua 

orang. Kita sedang berada dalam sebuah perahu yang    

sedang  berlayar mengarungi samudera luas dengan      

gelombangnya.  Namun, kita tidak takut ketika kita      

mengayunkan kaki  bersama dengan Tuhan Yesus Kristus 

sebagai kekuatan utama yang berada di depan dan bersama 

kita sebagai Gembala yang baik. Percayalah, kita semua 

akan sampai ke tujuan dengan selamat, tetap berpegang 

kuat pada iman, dan berziarah dengan penuh harapan  

dalam naungan cinta Tuhan. □ 

Rm Eduardus Sriyanto, SCJ (Rm Edo/Rio) 

Sambungan dari halaman 3 

Melalui hasil Aksi Natal - 2024, UKI akan 

menyalurkan dana sejumlah $5,400.00 

kepada para korban bencana alam di    

Flores Timur, NTT akibat meletusnya 

Gunung Lewotobi yang terjadi di awal 

bulan November 2024. Berkat Tuhan   

berlimpah atas uluran tangan kasih Anda 

semua. Terima kasih!  



 

Perayaan Natal yang baru saja kita rayakan       
bersama telah menghantar kita menuju ke Bethlehem   
untuk berjumpa dengan Sang Penyelamat kita, Tuhan  
Yesus Kristus. Perjalanan menuju ke Bethlehem adalah 
perjalanan yang membahagiakan walaupun membutuh-
kan perjuangan  untuk  sampai ke sana. Jelas ada 
berbagai tantangan dan rintangan, namun semuanya tidak 
menjadi alasan untuk berhenti dan putus asa. Perjalanan 
kita untuk  berjumpa  dengan Tuhan selalu disertai oleh 
Roh Kudus, yang menjadi bagian dalam kehidupan kita.  

 

Natal tahun ini juga menjadi moment dimulainya 
perjalanan Tahun Yubileum 

Suci 2025, yang ber-
fokus   pada peng-
harapan. Kelahiran 
Yesus ke dunia telah 
mem-buka tabir harapan 
untuk    seluruh manusia 
dan bagi dunia kita saat 
ini. Kehadiran Kristus 

yang membawa damai 
hadir di tengah      
kegelapan  malam dan 
berbagai keadaan 
dunia yang              
menyedihkan. Sebagai 
umat beriman yang 
percaya kepada      
Tuhan Yesus Kristus    
dalam kesatuan dalam  
Tritunggal yang Maha      
Kudus, kita tidak 
pernah boleh berputus 
asa. Kita harus       

memandang kehadiran Tuhan di dalam diri kita, keluarga, 
komunitas dan dunia kita sekarang ini. Kemampuan untuk     
memandang dan mengalami itulah yang diperlukan pada 
saat ini, agar kita sungguh  mengalami damai dan 
sukacita yang dibawa oleh Tuhan Yesus Kristus. 

 

Tahun 2025 yang kita masuki menjadi tahun yang 
membawa harapan bagi kita dan  seluruh umat manusia 
yang sedang berjuang saat ini. Kita memulai tahun 2025 
sebagai langkah awal peziarahan, karena kita sedang 
menuju dan ingin mewujudkan keselamatan yang telah    
Tuhan berikan kepada kita. Kita adalah peziarah di dunia 
yang sedang terus melangkah dengan penuh harapan    
karena Tuhan hadir di tengah kita. Tahun 2025 juga akan 
ditandai dengan perayaan 45 tahun kehadiran UKI di 
Toronto. Dengan harapan itu pula kita ingin meneruskan 
perziarahan kita sebagai satu keluarga yang melangkah 
berdasarkan cinta dan pengharapan. Selama tahun 2025, 
secara khusus kita ingin merenungkan kekuatan Cinta dan 
Pengharapan. 

 

Marilah membuka hati dan terimalah Berkat    

Tuhan yang menjadi kekuatan kita sebagai para Peziarah 

Pengharapan di tahun 2025. □ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
    

                           Rm. Yohanes Yuliwan Maslim, SCJ 

S 
egenap Umat Katolik Indonesia yang terkasih, 

 

 

 

 

 







S 
audara dan Saudari terkasih dalam Kristus, 
 

Tahun Baru adalah kesempatan untuk merenungkan 

tahun yang telah berlalu dan mendekati tahun depan 

dengan tujuan dan niat yang baru. Banyak penekanan yang 

diberikan pada saat ini, pada permulaan tahun yang baru, 

untuk membuat perubahan besar dalam hidup kita. Kita 

ditantang untuk membuat suatu “New Year’s resolution.” 

Tapi janganlah lupa bahwa “New Year’s resolution” itu 

bukan hanya untuk saat tahun baru saja, atau sebulan atau 

dua bulan saja, tetapi perjuangan dan pencapaian yang berarti 

harus terjadi sepanjang tahun. 
 

Dengan kedatangan Tahun yang Baru timbullah suatu 

dorongan yang baru untuk memandang dan memperbaiki apa 

yang akan kita lakukan dalam tahun mendatang ini. Pertama-

tama kita harus melihat dan merenungkan kembali apa yang 

kita sudah capai tahun yang lalu. Ini bisa menjadi salah satu 

bagian yang paling berguna di sepanjang tahun ini, karena 

kita dapat melihat kembali keadaan kita tahun lalu dan   

membandingkan bagaimana perbedaan dalam diri kita dalam 

tahun mendatang ini, agar kita dapat melihat perubahan   

dalam diri kita. Seperti tanaman dan pohon, setiap saat kita 

harus bertumbuh. Seperti halnya pohon, kalau kita tidak ber-

tumbuh, berarti kita mati. Meskipun kemajuan mungkin  

tampak lambat, kita harus selalu bergerak maju, kearah yang 

lebih baik.  
 

Yesus bersabda, “Jadilah sempurna seperti Bapamu di surga 

sempurna adanya.” Sebagai manusia, barangkali tidak  

mungkin untuk kita menjadi sempurna. Tetapi kita tidak 

boleh berhenti berusaha kearah situ. Upaya kita untuk     

mengadakan pemulihan dalam kehidupan kita, sangatlah  

berarti dan berharga kapan pun hal itu terjadi. Dalam        

kehidupan sehari-hari kita harus    

berusaha untuk menjadi lebih baik. 

Jika Anda sudah baik, maka Anda 

harus berubah dari baik menjadi lebih 

baik. Jika Anda sudah lebih baik, maka Anda harus maju dari 

yang lebih baik ke yang terbaik. Berubah artinya kita harus 

mengubah diri menjadi AKU BARU, aku baru yang lebih 

dekat dengan Kristus, yaitu menjadi semakin serupa dengan 

Kristus sendiri. 
 

Dari hari ke hari, kita harus mengubah diri kita sendiri, lagi 

dan lagi, dan meningkatkan diri kita dari versi saya yang  

lama menjadi versi saya yang baru yang lebih baik. Per-

jalanan masih panjang. Kita mungkin tidak pernah akan  

menjadi sempurna, tapi kita harus berusaha sebaik mungkin 

untuk menjadi versi terbaik dari diri kita sendiri. 
 

Marilah kita selalu mendekatkan hidup kita kepada 

Yesus, kepada Tuhan. Setiap hari marilah kita memperdekat 

relasi kita dengan Tuhan. Marilah kita menyerahkan hidup 

kita sepenuhnya kepada Tuhan dengan keyakinan bahwa 

dengan bantuan Tuhan dan Roh Kudus, tidak ada yang tidak 

mungkin. Semoga damai Natal menjiwai kita dalam         

memasuki Tahun Baru 2025. □ 

 

Selamat Natal 2024 dan Tahun Baru 2025! 
 

Berkat Tuhan menyertai kita semua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Wies & Deacon Val Danukarjanto 

 

2 Korintus 5:17 
"Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru:  

yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru sudah datang!" 

 



 
eman teman terkasih dalam Yesus Kristus, 
 

Atas nama seluruh pengurus UKI perkenankan saya    

mengucapkan Selamat hari Natal dan Tahun Baru 2025.  

Saat kita berkumpul untuk merayakan kelahiran Tuhan 

kita Yesus Kristus, mari kita renungkan makna  Natal 

yang sebenarnya: Saatnya bersukacita, mencintai, dan 

memberi. 

 Di tengah perayaan yang meriah, janganlah kita 

lupakan awal mula kelahiran Juruselamat kita yang      

sederhana. Semoga kesederhanaan dan kemurnian        

Kelahiran Yesus mengilhami kita untuk hidup dengan  

kerendahan hati, kebaikan, dan belas kasih. Saat kita    

bertukar hadiah, marilah kita mengingat hadiah terbesar 

dari semuanya  adalah hadiah keselamatan, hadiah cinta, 

dan hadiah iman. 

 Semoga Natal ini membawa kita lebih dekat 

dengan Tuhan kita, keluarga dan komunitas kita. Semoga 

kita menjadi mercusuar harapan, kegembiraan, dan 

kedamaian bagi orang-orang di sekitar kita. 

 Semoga terang Kristus menuntun kita melalui 

Yubelium 2025, mengisi hati kita dengan harapan, pikiran 

kita dengan iman, dan jiwa kita dengan kasih. Semoga 

tahun Yubelium 2025 menjadi tahun kebangkitan rohani, 

pertumbuhan, dan pelayanan. Semoga pesan, harapan dan 

kasih Kristus mengilhami kita untuk menjadi murid-murid

-Nya. Selamat Natal dan Tahun Baru! 
 

Semoga Tuhan memberkati kita semua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                   Ribkah Mesach & Robert Natanegara 

 

 

U 
mat Katolik Indonesia Toronto dan sekitarnya, 

  

Saya mengucapkan Selamat Natal 2024 dan Tahun Baru 

2025! 
 

Semoga damai dan suka cita natal menjadi berkat yang    

meneguhkan kita untuk terus melanjutkan perjalanan 

hidup dengan segala tugas dan tanggung jawab panggilan 

kita dengan penuh syukur dan suka cita.  Yesus Kristus, 

Sang Imanuel, hadir dan tinggal di tengah-tengah kita, 

menyertai peziarahan hidup kita. Maka, jangan takut!  

Mari terus berjalan bersama dengan 

iman yang teguh dan dalam kasih 

persaudaraan, bersama Yesus, Sang 

Imanuel, Allah yang menyertai 

kita.  Salam dan Selamat Natal! 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Rm Petrus Murwanto, SCJ 

 



P 
ara sahabat yang terkasih, dalam atikel singkat ini 

saya ingin menegaskan kembali pesan Natal 2024 di 

tanah air. Judulnya ‘Marilah pergi ke Bethlehem’ dan tema 

ini diperdalam lagi oleh Keuskupan Agung Palembang 

dengan tema ‘Sehati dan sejiwa menuju ke Bethlehem’.  
 

 Umat Katolik Indonesia pernah berziarah bersama 

ke tanah suci. Waktu itu bulan Mei tahun 1998.             

Mengingatkan kembali kenangan indah yang tidak terlupa-

kan. Peserta peziarah pasti terkenang ketika kita mau masuk 

ke dalam Gereja kelahiran Yesus, pintu masuknya kecil dan 

sempit. Kita harus merunduk untuk bisa masuk kedalam. 

Semua dari kita sudah saling membicarakan hal aneh ini. 

Mengapa dan mengapa? Kok pintu besarnya tidak dibuka. 

Para peziarah harus antri untuk masuk kedalam Gereja. Baru 

setelah masuk kedalam Gereja yang luas dan lebar itu kita 

mendapat penjelasan dari tour guide. 
 

 Dikatakan bahwa setiap peziarah yang mau ‘sowan 

gusti’ ke gua Bethlehem ini harus menundukkan kepala. Hal 

ini mempunyai maksud khusus sebagai tanda hormat dan 

kerendahan hati. Kita mau mengujungi Gua Mesias, Sang 

Juru Selamat yang pernah lahir di dunia. Ini menunjukan  

sikap batin sebagai rasa hormat kita. 
 

 Sebenarnya sejarah pernah mengatakan bahwa    

dahulu ketika Yerusalem dalam penjajahan kerajaan Persia, 

pernah serdadu mereka masuk dengan naik berkuda dan 

menginjak-injak tempat suci ini. Sungguh tidak dihormati 

bahkan dihina dan dilecehkan oleh mereka. Umat tidak bisa 

menerima penginaan ini. Maka dibuat pintu sempit, supaya 

serdadu berkuda tidak bisa masuk dan merusak tempat suci 

itu. Sementara pintu besar yang asli ditutup rapat, hanya   

untuk kepentingan besar baru dibuka. 
 

 Mengapa kita diajak menuju ke Bethlehem?       

Bethlehem adalah kota suci di tepi Barat Palestina. Ini 

sungguh menjadi saksi sejarah kelahiran Yesus Kristus.    

Terletak sekitar 10 km di selatan Yerusalem. Dalam Kitab 

Suci juga disebut bahwa Bethlehem juga dikenal sebagai 

tempat kelahiran Raja Daud. Dengan makna historis dan  

spiritual yang mendalam, Bethlehem dihadirkan kembali  

sebagai pusat perhatian untuk mengajak umat Kristiani 

menghidupi panggilan Tuhan. 
 

 Melalui tema tersebut, umat Kristiani diajak untuk 

merenungkan kembali makna mendalam dari kelahiran    

Yesus. Perayaan ini menjadi kesempatan bagi setiap individu 

untuk merefleksikan kasih dan anugerah Tuhan yang hadir 

melalui Sang Juru Selamat. 
 

 Selain itu, tema ini juga menginspirasi umat untuk 

meneladani respons para gembala dalam kisah tersebut. 

Dengan penuh sukacita, mereka segera pergi ke Bethlehem 

setelah mendengar kabar baik dari malaikat. Hal ini     

menunjukkan iman dan ketaatan yang tulus kepada Tuhan. 

Ini mencerminkan semangat sukacita para gembala yang 

mendengar kabar dari malaikat 

Tuhan dan segera pergi untuk 

menyaksikan bayi Kristus. Dan 

kebenarannya sesuai seperti yang 

diwartakan para malaikat. 
 

 Respon mereka yang tulus dan bersemangat ini men-

jadi inspirasi bagi umat Kristiani di seluruh dunia untuk 

menyambut kelahiran Kristus dengan hati yang terbuka dan 

penuh sukacita. Oleh karena itu umat diharapkan sehati dan 

sejiwa menuju ke Bethlehem, bergabung dengan Bunda   

Maria, Yusup dan para gembala. Supaya mereka tidak hanya 

berhenti pada perayaan kelahiran Kristus saja, tetapi juga 

mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 

 Umat diharapkan sungguh seperti para gembala yang 

menceritakan kabar sukacita yang mereka saksikan. Umat 

diimbau untuk menjadi saksi Kristus melalui sikap, per-

kataan, dan tindakan yang mencerminkan kasih dan damai. 
 

 Mengutip kembali pesan Natal ini. Kita diingatkan 

akan nilai pengharapan yang lahir dari kehadiran Yesus    

sebagai sumber damai sejahtera. Kita juga menggarisbawahi 

kembali kesederhanaan kelahiran Yesus di kandang domba. 

Hal ini juga mengajarkan kita untuk hidup dengan rendah 

hati dan tulus ikhlas. Akhirnya kita diajak oleh Gereja kita, 

menekankan inklusivitas, bahwa kasih Allah mencakup 

semua manusia tanpa memandang latar belakang, bahkan 

melibatkan seluruh ciptaan dalam sukacita Natal. 
 

 Sahabat yang terkasih. Sebagai kesimpulan artikel 

singkat ini. Lewat pesan Natal ini kita diajak untuk mem-

berikan refleksi atas situasi sosial yang dihadapi bangsa 

didunia, khususnya Indonesia. Isu-isu ketidakadilan,       

kemiskinan, intoleransi, kerusakan lingkungan, dan per-

pecahan masyarakat menjadi tantangan yang harus dihadapi 

dengan semangat persaudaraan dan belarasa. Bersama, sehati 

dan sejiwa. 
 

 Perayaan Natal mengingatkan kita akan panggilan 

untuk menjadi pembawa damai dan harapan di tengah dunia 

yang penuh tantangan. Kita sungguh harus sehati dan sejiwa 

menuju ke Bethlehem, sumber kebahagiaan dan kedamaian 

sejati. Marilah kita menuju ke Bethlehem. Dan semoga    

ditahun yang baru ini hati kita tambah semangat dan berbakti. 

Tuhan memberkati. Amin. □ 
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